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KATA PENGANTAR 
 

  
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya “SEMINAR 
NASIONAL TAHUNAN XIV HASIL PENELITIAN PERIKANAN DAN KELAUTAN TAHUN 2017” 
Departemen Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada. 
Pengembangan IPTEK yang bersifat dasar, strategis, terapan dan adaptif dalam bidang 
perikanan dan kelautan serta dukungan kelembagaan yang kuat sangat diperlukan untuk 
menunjang pembangunan bangsa. Oleh karena itu, kegiatan seminar nasional tahunan hasil 
penelitian perikanan dan kelautan dilaksanakan dalam rangka inventarisasi penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan dan mengetahui teknologi yang telah dihasilkan.  
 
Makalah yang dipresentasikan pada seminar telah melalui tahap seleksi abstrak dan berjumlah 
kurang lebih 160 makalah dari berbagai perguruan tinggi, instansi pemerintah, lembaga 
penelitian dan pengembangan baik pemerintah maupun swasta. Makalah yang dipresentasikan 
sebagian diterbitkan dalam Prosiding dan dalam bentuk jurnal yang dikelola oleh Departemen 
Perikanan Fakultas Pertanian UGM sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Makalah-makalah 
yang diterbitkan dalam prosiding ini telah dievaluasi oleh reviewer, dewan redaksi dan 
diperbaiki melalui proses koreksi substansi, penyuntingan, penyeragaman sistematika, 
pembetulan pengetikan dan pengaturan tata letak.  
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:  
1. Rektor Universitas Gadjah Mada  
2. Dekan Fakultas Pertanian UGM  
3. Ketua Departemen Perikanan UGM  
4. Pemakalah dan peserta dalam seminar ini  
5. Semua pihak yang turut serta dalam mensukseskan seminar dan membantu penerbitan 

prosiding ini.  
 
Akhirnya, kami mohon maaf apabila ada kekurangan dalam penyelenggaraan seminar maupun 
penyajian prosiding ini. Harapan kami, semoga prosiding ini dapat bermanfaat.  
  
  

    Yogyakarta,  Desember 2017 
 
 

  
 Tim Penyunting  
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Abstrak 
 
Pemanfaatan hiu dan pari yang telah termasuk daftar Appendiks II CITES harus memenuhi 
kaidah non-detriment findings (NDF) untuk memastikan agar perdagangannya tidak 
mengancam kelestariannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa aspek biologi hiu 
dan pari Appendiks II CITES yang didaratkan di Tanjung Luar, Lombok Timur. Penelitian 
dilakukan selama bulan Januari – November 2016. Data diperoleh dengan bantuan enumerator 
yang mencatat jenis, ukuran panjang, dugaan bobot tubuh, kelamin, dan lokasi penangkapan di 
Tempat Pendaratan Ikan Tanjung Luar. Hasil menunjukkan terdapat 6 jenis hiu, yaitu hiu tikus 
(Alopias pelagicus, A. superciliosus), hiu kejen (Carcharhinus falciformis), hiu koboy (C. 
longimanus) dan hiu martil (Sphyrna lewini, S. mokarran) serta 5 jenis pari Mobula spp. yang 
tertangkap di WPP 573 dan 713 serta didaratkan di Tanjung Luar. Komposisi tangkapan 
didominasi oleh C. falciformis. Nisbah kelamin sebagian besar jenis hiu dan pari Appendiks II 
CITES didominasi oleh betina. Pola pertumbuhan seluruh hiu dan pari bersifat allometrik 
negatif. Dugaan nilai L∞, Lopt dan Lm antar spesies hiu dan pari bervariasi tergantung pada 
ukuran Lmax pada setiap contoh hasil tangkapan. Ketentuan CITES telah diratifikasi sehingga 
data terkait aspek biologi hiu dan pari di Tanjung Luar dapat mendukung dalam pelaksanaan 
NDF hiu dan pari di Indonesia. 
 
Kata kunci: CITES, elasmobranchi, hiu, NDF, pari, Tanjung Luar 
 
Pengantar  
 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman spesies ikan hiu dan pari 
yang cukup tinggi (Compagno, 1984) dimana jumlahnya diperkirakan sekitar 245 jenis 
(Compagno, 1998, 2001). White et al. (2006) melaporkan sekitar 137 spesies Elasmobranchii 
yang terdiri atas 78 jenis hiu, 56 jenis pari dan 3 jenis Chimaera (hiu hantu) yang umum tercatat 
dan didaratkan di Indonesia sedangkan Fahmi (2010) dan Allen & Erdmann (2012) melaporkan 
lebih banyak lagi sekitar 218 jenis (114 hiu, 101 pari dan 3 chimaera) dari 44 suku. Walaupun 
demikian, hanya sekitar 88 jenis hiu yang telah dimanfaatkan di Indonesia (White et al., 2006).  
 
Fahmi & Dharmadi (2013) menyebutkan bahwa perikanan elasmobranchi di Indonesia telah 
berlangsung sekitar tahun 70-an sebagai tangkapan sampingan dari perikanan rawai tuna, 
namun saat ini hiu kemudian menjadi salah satu target tangkapan nelayan di beberapa tempat 
pendaratan ikan di Indonesia, khususnya pada perikanan artisanal. Perikanan hiu dan pari di 
Indonesia memang tidaklah sepopuler komoditas perikanan lainnya seperti perikanan tuna, 
pelagis besar, pelagis kecil, dan perikanan udang. Namun demikian, aktivitas penangkapan hiu 
di Indonesia akhir-akhir ini telah menjadi isu internasional karena Indonesia memiliki volume 
produksi tangkapan hiu tertinggi dari 20 negara penangkap hiu terbesar di dunia berdasarkan 
data dari Organisasi Pangan Dunia (Food and Agricultural Organization/FAO) Tahun 2010 
dengan volume produksi yang cenderung mengalami penurunan dimana pada tahun 2000 
sebesar 113.626 ton menjadi hanya sebesar 107.290 ton pada tahun 2008 dengan rerata 
tahunan sebesar 109.248 ton (13,5% total dunia) (Lack & Sant, 2011).  
 
Beberapa tahun terakhir, organisme hiu dan pari telah menjadi bagian di dalam pembahasan 
Pertemuan Para Pihak atau Conference of the Parties (CoP) CITES untuk dimasukkan ke 
dalam kelompok jenis ikan yang dilindungi yang harus diatur perdagangannya. Hal tersebut 
terkait karakteristik biologi hiu dan pari yang memiliki rentang hidup yang panjang, pertumbuhan 
dan kematangan kelaminnya yang lambat serta fekunditasnya yang rendah (Last & Stevens, 
1994; Castro et al., 1999; Stobutzki et al., 2002) sehingga rentan terhadap penangkapan 
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berlebih (Musick et al., 2000; Galluccci et al., 2006). CITES (Convention on International Trade 
in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) atau konvensi perdagangan internasional 
tumbuhan dan satwa liar spesies terancam adalah perjanjian internasional antarnegara yang 
disusun berdasarkan resolusi sidang anggota World Conservation Union (IUCN) tahun 1963. 
Konvensi tersebut bertujuan melindungi tumbuhan dan satwa liar terhadap perdagangan 
internasional spesimen tumbuhan dan satwa liar yang mengakibatkan kelestarian spesies 
tersebut terancam. Pemerintah Indonesia telah meratifikasi CITES melalui Keputusan Presiden 
RI No. 43 Tahun 1978 tanggal 28 Desember 1978 dan berlaku secara efektif pada tanggal 28 
Maret 1979. Hal tersebut memberikan konsekuensi bahwa setiap kebijakan terkait perdagangan 
internasional terkait tumbuhan dan satwa harus mengacu kepada ketentuan CITES dimana 
Artikel IV Konvensi CITES memberikan arahan kepada Negara untuk mengikuti aturan ekspor 
satwa yang tidak merugikan kelangsungan hidup spesies atau yang disebut juga sebagai Non 
Detriment Findings (NDFs) yaitu pemanfaatan satwa yang tidak merusak populasi  
di alam. Hasil dari NDF ini yang kemudian dijadikan dasar untuk melaksanakan ekspor spesies 
yang termasuk Appendiks II CITES. 
 
Indonesia yang merupakan negara terbesar dalam perikanan hiu di dunia saat ini juga 
mengalami kecenderungan tangkap lebih (overfishing), terlihat dari adanya penurunan produksi 
yang relatif cukup signifikan pada akhir dekade ini (Blaber et al., 2009). Indonesia yang 
merupakan anggota dari CITES dan FAO memiliki kewajiban untuk mengelola dan 
mengkonservasi sumber daya hiu dan pari. Adanya beberapa jenis hiu dan pari yang telah 
termasuk Appendix CITES seperti Carcharhinus longimanus, C. falciformis, Sphyrna spp., 
Alopias spp., Rhincodon typus, Pristidae spp. dan Manta spp. mendorong Indonesia untuk 
melakukan upaya pengelolaan dan konservasinya. Dalam rangka pengelolaan perikanan hiu di 
Indonesia, Kementerian Kelautan dan Perikanan telah menyusun dokumen Rencana Aksi 
Pengelolaan Perikanan Hiu dan Pari (National Plan of Action/NPOA) untuk periode 2010 – 2014 
yang kemudian dilanjutkan oleh Rencana Aksi Nasional (RAN) Konservasi dan Pengelolaan Hiu 
dan Pari tahun 2016 – 2020 yang merupakan dokumen acuan bagi para pihak terkait 
pengembangan dan pelaksanaan program konservasi dan pengelolaan hiu dan pari dan 
sebagai bentuk komitmen Pemerintah Indonesia terhadap komitmen internasional yang telah 
diratifikasi (Sadili et al., 2015).  
 
Salah satu upaya strategi utama RAN Konservasi dan Pengelolaan Hiu dan Pari tahun 2016 – 
2020 adalah pengembangan penelitian hiu dan pari dan penguatan data dan informasi 
perikanan hiu dan pari. Mengingat data dan informasi terkait hiu dan pari di Indonesia, terutama 
yang telah termasuk Appendiks CITES, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa 
aspek biologi hiu dan pari Appendiks II CITES yang didaratkan di Tanjung Luar, Lombok Timur. 
Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Tanjung Luar yang terletak di Lombok Timur, Nusa Tenggara 
Barat dipilih sebagai obyek penelitian mengingat lokasi tersebut merupakan tempat pendaratan 
utama bagi perikanan hiu artisanal (White et al., 2012) dengan lokasi penangkapan yang cukup 
luas yang meliputi Samudera Hindia selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, Laut Flores, Laut Bali 
dan Selat Makassar (Dharmadi et al., 2013; Chodrijah, 2014; Sentosa, 2016; Sentosa et al., 
2016). Informasi yang disajikan diharapkan memenuhi kebutuhan data dan informasi untuk 
memperkuat upaya pengelolaan dan konservasi hiu dan pari di Indonesia. 
 
 
Bahan dan Metode 
 
Penelitian dilakukan di TPI Tanjung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat selama periode 
Januari hingga November 2016. Data diperoleh dari tangkapan hiu dan pari yang didaratkan di 
Tanjung Luar dengan bantuan tenaga enumerator. Data yang dicatat meliputi jumlah tangkapan 
hiu, lokasi tangkapan, panjang total (dalam cm), perkiraan berat (kg) dan jenis kelamin. 
Identifikasi jenis hiu dan pari dilakukan mengacu kepada Compagno (1998) dan White et al. 
(2006).  
 
Analisis pada makalah ini difokuskan kepada hiu dan pari Appendiks II CITES, yaitu 
Carcharhinus longimanus, C. falciformis, Sphyrna spp., Alopias spp. dan Manta spp. Analisis 
data dilakukan dengan menyajikan peta sebaran kelimpahan relatif hiu dan pari di lokasi 
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penangkapannya, fluktuasi hasil tangkapan setiap bulan, hubungan panjang-berat (Effendie, 
2002; King, 2007) dan beberapa parameter populasi seperti panjang asimtot (L∞), panjang 
pertama kali matang kelamin (Lm), dan panjang optimum (Lopt) yang diestimasi menggunakan 
persamaan empiris Froese & Binohlan (2000) sebagai berikut:  Panjang asimtot (L∞): Log L∞ = 0,044 + 0,9841*log(Lmax)  Panjang pertama kali matang kelamin (Lm): 

log Lm = 0,9469*log L∞ - 0,1162 (ikan betina) 
log Lm = 0,8915*log L∞ - 0,1032 (ikan jantan)  Panjang optimum (Lopt): log Lopt = 1,0421* log L∞ - 0,2742 

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Alopias pelagicus 
Hiu tikus Alopias pelagicus merupakan salah satu hiu yang telah masuk dalam Appendix II 
CITES pada COP ke 17 CITES tanggal 24 September – 5 Oktober 2016 di Johannesburg, 
Afrika Selatan. Status hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah Vulnerable dan di 
Indonesia telah diatur pengelolaannya dengan Permen KP No. PER.18/MEN/ 2010; Permen KP 
No. PER.12/ MEN/2012; dan Permen KP No. 26/ PERMEN-KP/2013.  
 
Hiu tersebut memiliki nama lokal hiu monyet, hiu lancur (Bali), hiu tikus (Lombok), cucut pedang 
(Jakarta), dan tikusan (Cilacap) dan merupakan jenis ikan hiu oseanik yang hidup di lapisan 
permukaan hingga kedalaman 152 m. Bentuk sirip ekornya yang panjang merupakan ciri khas 
dari kelompok ikan hiu dari Suku Alopiidae ini. Bentuk mata, posisi sirip punggung dan warna 
dari Alopias pelagicus merupakan karakteristik yang membedakan jenis ini dengan jenis 
Alopias yang lain. Di perairan Indonesia, jenis hiu ini tercatat ditemukan di perairan Samudera 
Hindia, mulai dari barat Sumatera hingga selatan Nusa Tenggara, Laut Cina Selatan, Laut 
Pasifik, Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut Banda dan Laut Arafura (White et al., 2006; Fahmi 
& Dharmadi, 2013). 

 
Gambar 1.  Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang 

total Alopias pelagicus yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Kisaran panjang total hiu yang tertangkap nelayan Tanjung Luar adalah 109 – 325 cm. Nilai 
tersebut lebih panjang dibandingkan data tahun 2012 sebesar 130-280 cm (Fahmi and 
Dharmadi, 2013). Berdasarkan 71 ekor sampel, diketahui populasi hiu tikus yang didaratkan di 
Tanjung Luar memiliki pertumbuhan allometrik (b < 3) dengan persamaan hubungan panjang-
berat: W = 0,0007 PT1,9097 cm (R² = 0,6065). Parameter populasi Alopias pelagicus yang 
didaratkan di Tanjung Luar pada tahun 2016 disajikan pada Tabel 1. 
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Gambar 2. Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot Alopias pelagicus yang 

didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 1. Parameter populasi Alopias pelagicus yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 

2016 

Parameter  Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 0,73 Lm betina (cm) 184,56  
Lmax (cm) 235,00  Lm jantan (cm) 137,96  
L∞ (cm) 328,05  Lopt (cm) 222,67  

 
Menurut White et al. (2006), A. pelagicus dapat mencapai ukuran panjang 365 cm; ikan jantan 
mencapai dewasa pada ukuran sekitar 240 cm, pada betina sekitar 260 cm; dengan ukuran 
panjang total pada saat lahir 130–160 cm. Hasil dugaan panjang asimtot yang lebih kecil dari 
365 cm menunjukkan populasinya di perairan WPP 573 dan 713 sekitar Nusa Tenggara sudah 
mengalami tekanan penangkapan. Hiu tersebut bereproduksi secara vivipar, dengan 
kecenderungan oophagy tapi tidak diketahui adanya adelphophagy. Melahirkan dua ekor anak 
(satu ekor di setiap uterus) dengan periode waktu memijah tidak diketahui; reproduksinya tidak 
musiman. Jenis makanan tidak banyak diketahui tetapi kemungkinan terdiri dari ikan-ikan kecil 
dan cumi (White et al., 2006). A. pelagicus memiliki tingkat ketahanan yang sangat rendah 
dengan kemampuan menggandakan populasi minimum lebih dari 14 tahun (Fekunditas = 2, 
tm=7-9; tmax = 29) dan tingkat kerentanannya sangat tinggi (86 dari 100) (Froese & Pauly, 
2017). 
 
Alopias superciliosus 
Hiu tikus Alopias superciliosus merupakan salah satu hiu yang telah masuk dalam Appendix II 
CITES pada COP ke 17 CITES tanggal 24 September – 5 Oktober 2016 di Johannesburg, 
Afrika Selatan. Status hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah Vulnerable dan di 
Indonesia telah diatur pengelolaannya dengan Permen KP No. PER.18/MEN/ 2010; Permen KP 
No. PER.12/ MEN/2012; dan Permen KP No. 26/ PERMEN-KP/2013.  
 
Hiu tersebut memiliki nama lokal hiu monyet, hiu lancur (Bali), hiu tikus (Lombok), paitan 
(Cilacap) dan merupakan jenis ikan hiu oseanik yang hidup mulai dari perairan pantai hingga 
laut lepas, dari lapisan permukaan hingga kedalaman 600 m (White et al., 2006). Bentuk sirip 
ekornya yang panjang merupakan ciri khas dari kelompok ikan hiu dari Suku Alopiidae ini. 
Bentuk matanya yang besar dan adanya guratan dalam di bagian tengkuknya merupakan 
karakteristik yang membedakan jenis ini dengan jenis Alopias yang lain. Di perairan Indonesia, 
jenis hiu ini tercatat ditemukan di perairan Samudera Hindia, mulai dari barat Sumatera hingga 
selatan Nusa Tenggara, Laut Pasifik, Selat Makassar, Laut Sulawesi dan Laut Banda. Tidak 
seperti jenis A.pelagicus, A.superciliosus tertangkap dalam jumlah yang relatif sedikit sebagai 
hasil tangkapan sampingan di dalam perikanan jaring tuna dan jaring lingkar yang beroperasi di 
perairan lepas pantai Samudera Hindia (Fahmi & Dharmadi, 2013). 
 
Kisaran panjang total hiu yang tertangkap nelayan Tanjung Luar adalah 120 – 417 cm. Nilai 
tersebut lebih panjang dari ukuran yang umum tertangkap berkisar antara 280-330 cm (Fahmi & 
Dharmadi, 2013). Berdasarkan 41 ekor sampel, diketahui populasi hiu tikus yang didaratkan di 
Tanjung Luar memiliki pertumbuhan allometrik (b < 3) dengan persamaan hubungan panjang-
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berat: W = 0,0032 PT1,6475 cm (R² = 0,5662). Parameter populasi Alopias superciliosus yang 
didaratkan di Tanjung Luar pada tahun 2016 disajikan pada Tabel 2.  

 
Gambar 3. Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang total 

Alopias superciliosus yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 

 
Gambar 4. Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot Alopias superciliosus yang 

didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 2. Parameter populasi Alopias superciliosus yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 

2016 

Parameter  Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 0,52 Lm betina (cm) 232,82 
Lmax (cm) 417,00 Lm jantan (cm) 171,69 
L∞ (cm) 419,25 Lopt (cm) 287,53 

 
Alopias superciliosus diketahui dapat mencapai ukuran panjang tubuh hingga 461 cm dan 
mencapai tingkat dewasa pada ukuran panjang tubuh sekitar 276 cm (jantan) dan sekitar 341 
cm untuk ikan betina. Dengan demikian, umumnya ikan hiu jenis A. superciliosus yang 
tertangkap nelayan dari perairan Samudera Hindia adalah ikan-ikan yang muda dan dewasa. 
Hiu tersebut bereproduksi secara vivipar dengan kecenderungan embrio oophagy tapi tidak 
dijumpai sifat adelphophagy; melahirkan 2-4 ekor anak dengan periode waktu memijah tidak 
diketahui; reproduksinya tidak musiman. Makanannya terdiri ikan-ikan dasar dan pelagis serta 
kelompok cepalopoda (White et al., 2006). A. superciliosus memiliki tingkat ketahanan yang 
rendah dengan kemampuan menggandakan populasi minimum sekitar 4,5 – 14 tahun (tm=7; 
K=0,088; Fec=2-4) dan tingkat kerentanannya sangat tinggi (79 dari 100) (Froese & Pauly, 
2017). 

 
Carcharhinus falciformis 
Hiu kejen atau lanjaman Carcharhinus falciformis merupakan salah satu hiu yang dominan 
tertangkap dan didaratkan di Tanjung Luar (Dharmadi et al., 2013; Fahmi & Dharmadi, 2015; 
Faizah et al., 2013; White et al., 2012) yang pada COP ke 17 CITES tanggal 24 September – 5 
Oktober 2016 di Johannesburg, Afrika Selatan telah masuk dalam Appendix II CITES. Status 
hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah Near Threatened namun di Indonesia 
belum diatur pengelolaannya. 
 
Carcharhinus falciformis memiliki nama lokal antara lain mungsing (Bali), hiu lonjor/kejen 
(Lombok), cucut lanjaman, dan hiu lanyam (Jawa). Hiu tersebut merupakan jenis ikan hiu 



Seminar Nasional Tahunan XIV Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan, 22 Juli 2017 
 

74 - Semnaskan_UGM /  Agus A. Sentosa 

berukuran sedang yang bersifat oseanik dan pelagis, tetapi umumnya lebih banyak terdapat di 
perairan lepas pantai dekat dengan daratan dan di lapisan dekat permukaan, walau kadang 
dijumpai hingga kedalaman 500 m (White et al., 2006). Di perairan Indonesia tercatat 
ditemukan di perairan Samudera Hindia, mulai dari barat Sumatera hingga selatan Nusa 
Tenggara, Laut Cina Selatan, Selat Makassar dan Laut Banda. Bahkan ikan-ikan yang masih 
muda (juvenil) kadang ditemukan di perairan dangkal seperti Laut Jawa. Jenis hiu ini sering 
tertangkap oleh pancing rawai ataupun jaring insang tuna, serta perikanan pelagis lainnya. 
Sedangkan juvenil dan ikan-ikan yang masih muda kadang tertangkap oleh jaring insang 
ataupun pancing yang beroperasi di dekat perairan pantai (Fahmi & Dharmadi, 2013). 
 
Kisaran panjang total hiu kejen yang tertangkap nelayan Tanjung Luar adalah 11 – 297 cm. 
Nilai tersebut memiliki kisaran lebih lebar jika dibandingkan hasil penelitian sejak 2001 hingga 
2006 pada beberapa tempat pendaratan ikan di Bali, Lombok dan Cilacap dimana kisaran 
ukuran panjang total hiu C. falciformis adalah antara 62-254 cm, dengan ukuran yang sering 
tertangkap antara 68-138 cm (Fahmi & Dharmadi, 2013). Berdasarkan 3553 ekor sampel, 
diketahui populasi hiu kejen yang didaratkan di Tanjung Luar memiliki pertumbuhan allometrik 
(b < 3) dengan persamaan hubungan panjang-berat: W = y = 0,00002 PT 2,6967 cm (R² = 
0,9004cm). Parameter populasi C. falciformis yang didaratkan di Tanjung Luar pada tahun 2016 
disajikan pada Tabel 3.  

 
Gambar 5. Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang total 

Carcharhinus falciformis yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 

 
Gambar 6. Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot Carcharhinus falciformis yang 

didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 3. Parameter populasi Carcharhinus falciformis yang didaratkan di Tanjung Luar pada 

Tahun 2016 

Parameter    Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 0,86 Lm betina (cm) 169,70 
Lmax (cm) 297,00 Lm jantan (cm) 127,48 
L∞ (cm) 300,22 Lopt (cm) 203,02 

 
Menurut White et al. (2006), panjang maksimum ikan hiu ini dapat mencapai hingga 350 cm, 
walaupun umumnya hanya mencapai 250 cm. Ikan hiu jantan mencapai usia dewasa pada 
kisaran ukuran 183-204 cm, sedangkan betina antara 216-223 cm. Adanya penurunan nilai 
panjang Lm diduga populasi hiu tersebut telah mengalami tekanan secara ekologis. Hiu kejen 



 

Semnaskan_UGM / Biologi & Penangkapan (BP – 19) - 75 

Seminar Nasional Tahunan XIV Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan, 22 Juli 2017 

bereproduksi secara vivipar dengan kuning telur berupa plasenta (yolk-sac placenta); jumlah 
anak yang dilahirkan 1–16 ekor; betina berbiak setiap tahun, tetapi reproduksinya tidak 
musiman. Makanan utama terdiri dari ikan, kelompok cumi dan krustasea. Carcharhinus 
falciformis memiliki tingkat ketahanan yang sangat rendah dengan kemampuan menggandakan 
populasi minimum lebih dari 14 tahun (rm=0,054; K=0,05-0,15; tm=6-10; tmax=25; Fec=2-14) 
dan tingkat kerentanannya yang sangat tinggi (79 dari 100) (Froese & Pauly, 2017). 

 
Carcharhinus longimanus 
Hiu koboi Carcharhinus longimanus merupakan salah satu hiu yang telah masuk dalam 
Appendix II CITES pada COP ke 16 CITES yang diselenggarakan pada tanggal 3-14 Maret 
2013 di Bangkok, Thailand. Status hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah 
Vulnerable dan di Indonesia telah diatur pengelolaannya dengan Keppres No. 43/1978; 
Permendag No. 50/M-DAG/PER/9/2013; Permen KP No. 59/PERMEN-KP/2014; Permen KP 
No. 34/PERMEN-KP/2015. 
 
Hiu koboi ini merupakan hiu pelagis-oseanik yang ditemukan pada lapisan permukaan hingga 
kedalaman 152 meter, biasa ditemukan jauh di lepas pantai atau di dekat pulau-pulau terpencil 
yang memiliki paparan yang sempit. Bentuk siripnya yang khas yaitu dengan ujung membulat 
dan berwarna putih, memudahkan identifikasi untuk jenis ikan hiu koboi. Di perairan Indonesia 
tercatat ditemukan di perairan Samudera Hindia, mulai dari barat Sumatera hingga selatan 
Nusa Tenggara (Fahmi & Dharmadi, 2013). 
 
Berdasarkan hasil penelitian sejak 2001 hingga 2006 di perairan selatan Jawa, Bali dan 
Lombok, tidak banyak jenis C. longimanus yang didaratkan nelayan sebagai hasil tangkapan 
sampingan dari perikanan tuna maupun sebagai target tangkapan oleh nelayan hiu di Tanjung 
Luar (Fahmi & Dharmadi, 2013; White et al., 2012), demikian pula pada penelitian tahun 2016 
yang hanya memperoleh tangkapan hiu koboi sebanyak 8 ekor dengan kisaran ukuran panjang 
total antara 101 – 292 cm. Fahmi & Dharmadi (2013) melaporkan bahwa kisaran ukuran hiu 
koboi yang umum didaratkan di tempat pendaratan ikan antara 70-180 cm panjang total. 
Sementara ukuran ikan ini dapat mencapai 300 cm. Ikan jantan mencapai dewasa dan siap 
bereproduksi pada ukuran antara 190-200 cm, sedangkan untuk ikan betina mencapai dewasa 
pada ukuran 180-200 cm. Hiu kejen yang didaratkan di Tanjung Luar memiliki persamaan 
hubungan panjang-berat: W = 0,00002 PT 2,6967 cm (R² = 0,9004cm). Parameter populasi C. 
longimanus yang didaratkan di Tanjung Luar pada tahun 2016 disajikan pada Tabel 4. 

 
Gambar 7.  Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang 

total Carcharhinus longimanus yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
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Gambar 8.  Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot Carcharhinus longimanus 

yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 4.  Parameter populasi Carcharhinus longimanus yang didaratkan di Tanjung Luar pada 

Tahun 2016 

Parameter  Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 1,00 Lm betina (cm) 167,04 
Lmax (cm) 292,00 Lm jantan (cm) 125,59 
L∞ (cm) 295,25 Lopt (cm) 199,52 

 
Menurut White et al. (2006), hiu koboi bereproduksi secara vivipar dengan kuning telur berupa 
plasenta (yolk-sac placenta); jumlah anak yang dilahirkan 1–15 ekor dengan lama kandungan 
12 bulan. Makanan terdiri dari ikan, cumi, pari, burung laut, penyu, udang, mamalia laut, 
bangkai dan sampah. Carcharhinus longimanus memiliki tingkat ketahanan yang sangat rendah 
dengan kemampuan menggandakan populasi minimum lebih dari 14 tahun (K=0.1; tm=5; 
tmax=22; Fec=1) dan tingkat kerentanannya yang tinggi hingga sangat tinggi (75 dari 
100) (Froese & Pauly, 2017). 

 
Sphyrna lewini 
Hiu martil Sphyrna lewini merupakan salah satu hiu yang telah masuk dalam Appendix II CITES 
pada COP ke 16 CITES yang diselenggarakan pada tanggal 3-14 Maret 2013 di Bangkok, 
Thailand. Status hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah Vulnerable dan di 
Indonesia telah diatur pengelolaannya dengan Keppres No. 43/1978; Permendag No. 50/M-
DAG/PER/9/2013; Permen KP No. 59/PERMEN-KP/2014; Permen KP No. 34/PERMEN-
KP/2015.  
 
Hiu martil tersebut memiliki nama lokal hiu caping (Jawa), hiu capil (Bali), hiu bingkoh (lombok) 
dan merupakan kelompok hiu martil yang biasa ditemukan di perairan paparan benua, mulai 
dari perairan pantai hingga laut lepas, hidup di lapisan permukaan semi oseanik-pelagis hingga 
pada kedalaman 275 m. S. lewini merupakan salah satu jenis ikan yang paling umum dijumpai 
di perairan Indonesia. Sebaran ikan ini diketahui sangat luas di seluruh perairan tropis. Di 
perairan Indonesia, sebarannya mencakup Samudera Hindia, Selat Sunda, Laut Jawa, Laut 
Cina Selatan, serta perairan sekitar Sumatera, Kalimantan Sulawesi, Maluku dan Papua. 
Populasinya diduga telah semakin menurun karena aktivitas penangkapan yang tidak lestari. 
Jenis ikan ini banyak tertangkap oleh rawai maupun jaring insang baik sebagai tangkapan 
sampingan maupun tangkapan utama (Fahmi & Dharmadi, 2013; White et al., 2006). 
 
Kisaran ukuran panjang total hiu martil yang didaratkan di TPI Tanjung Luar selama penelitian 
tahun 2016 berkisar antara 56 – 386 cm. Kisaran tersebut masih berada pada kisaran ukuran 
yang umum didaratkan, yaitu antara 50-310 cm panjang total, sementara ukuran ikan ini dapat 
mencapai 370-420 cm. Ikan jantan mencapai dewasa dan siap bereproduksi pada ukuran 
antara 165-175 cm, sedangkan untuk ikan betina mencapai dewasa pada ukuran 220-230 cm 
(Muslih et al., 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh dari jumlah hiu S. 
lewini yang pernah didaratkan dalam kurun waktu 2001-2006 merupakan ikan-ikan yang masih 
muda (belum dewasa). Hal tersebut merupakan ancaman terhadap populasi jenis ikan ini di 
masa mendatang karena semakin banyak ikan yang belum dewasa telah tertangkap, maka 
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kemungkinan peluang ikan tersebut untuk berkembang biak menjadi lebih kecil (Chodrijah, 
2013; Compagno, 2001; Fahmi & Dharmadi, 2013; White et al., 2006). Berdasarkan 1038 ekor 
sampel hiu martil, diketahui populasi hiu martil yang didaratkan di Tanjung Luar memiliki 
pertumbuhan allometrik (b < 3) dengan persamaan hubungan panjang-berat: W = 0,00002 
PT2,7096 cm (R² = 0,9358). Parameter populasi S. lewini yang didaratkan di Tanjung Luar pada 
tahun 2016 disajikan pada Tabel 5.  

 
Gambar 9.  Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang 

total Sphyrna lewini yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
 
 

 
Gambar 10.  Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot S. lewini yang didaratkan di 

Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 5.  Parameter populasi S. lewini yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 

Parameter  Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 0,42 Lm betina (cm) 216,65 
Lmax (cm) 386,00 Lm jantan (cm) 160,44 
L∞ (cm) 388,56 Lopt (cm) 265,63 

 
Menurut White et al. (2006), hiu martil bereproduksi secara vivipar dengan kuning telur berupa 
plasenta (yolk-sac placenta); jumlah anak yang dilahirkan 12–41 ekor dengan masa kandungan 
9–10 bulan. Makanan utamanya terdiri dari ikan, kelompok cumi dan juga hiu dan pari lainnya. 
Sphyrna lewini memiliki tingkat ketahanan yang rendah dengan kemampuan menggandakan 
populasi minimum antara 4,5 – 14 tahun (rm=0,028; K=0.1; tm=4-15; tmax=35; Fec=13-23) dan 
tingkat kerentanannya yang sangat tinggi (81 dari 100) (Froese & Pauly, 2017). 
 
Sphyrna mokarran 
Hiu martil Sphyrna mokarran merupakan salah satu hiu yang telah masuk dalam Appendix II 
CITES pada COP ke 16 CITES yang diselenggarakan pada tanggal 3-14 Maret 2013 di 
Bangkok, Thailand. Status hiu tersebut berdasarkan Daftar Merah IUCN adalah Vulnerable dan 
di Indonesia telah diatur pengelolaannya dengan Keppres No. 43/1978; Permendag No. 50/M-
DAG/PER/9/2013; Permen KP No. 59/PERMEN-KP/2014; Permen KP No. 34/PERMEN-
KP/2015.  
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Hiu martil tersebut memiliki nama lokal hiu caping (Jawa), hiu capil (Bali), hiu bingkoh (lombok) 
dan merupakan kelompok hiu martil terbesar yang hidup di perairan pantai dan daerah semi 
oseanik mulai dari lapisan permukaan hingga kedalaman 80 m walaupun S. mokarran 
merupakan jenis ikan hiu yang tidak umum dijumpai di perairan Indonesia (Fahmi & Dharmadi, 
2013). 

 
Gambar 11.  Sebaran kelimpahan relatif dan fluktuasi tangkapan dan rerata ukuran panjang 

total Sphyrna mokarran yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Kisaran ukuran panjang total hiu martil yang didaratkan di TPI Tanjung Luar selama penelitian 
tahun 2016 berkisar antara 162 - 320 cm. Kisaran ukuran yang tercatat pernah didaratkan di 
beberapa tempat pendaratan ikan antara 150-250 cm. S. mokarran dapat mencapai panjang 
hingga 610 cm. Ikan jantannya mencapai dewasa dan siap bereproduksi pada ukuran antara 
234-269 cm dan betina pada ukuran antara 250-300 cm (Fahmi & Dharmadi, 2013; White et al., 
2006). Berdasarkan 17 sampek hiu martil yang didaratkan di Tanjung Luar, diketahui populasi 
hiu martil memiliki pertumbuhan persamaan hubungan panjang-berat: W = 0,0003 PT2,1502 cm 
(R² = 0,8123). Parameter populasi S. lewini yang didaratkan di Tanjung Luar pada tahun 2016 
disajikan pada Tabel 6.  

 
Gambar 12.  Distribusi panjang total dan hubungan panjang-bobot S. mokarran yang didaratkan 

di Tanjung Luar pada Tahun 2016 
 
Tabel 6.  Parameter populasi S. mokarran yang didaratkan di Tanjung Luar pada Tahun 2016 

Parameter  Nilai Parameter  Nilai 

Betina : Jantan 1 : 1,13 Lm betina (cm) 181,92 
Lmax (cm) 320,00 Lm jantan (cm) 136,10 
L∞ (cm) 323,09 Lopt (cm) 219,16 

 
Menurut White et al. (2006), hiu martil bereproduksi secara vivipar dengan kuning telur berupa 
plasenta (yolk-sac placenta); jumlah anak yang dilahirkan 6–42 ekor pada masa kandungan 
sekitar 11 bulan. Makanan utama terdiri dari ikan dan ikan bertulang rawan lain juga krustasea 
dan cumi. Sphyrna mokarran memiliki tingkat ketahanan yang rendah dengan kemampuan 
menggandakan populasi minimum antara 4,5 – 14 tahun (Fec=13) dan tingkat kerentanannya 
yang sangat tinggi (86 dari 100) (Froese & Pauly, 2017). 

 
Mobula spp. 
Pertemuan COP ke 17 CITES tanggal 24 September – 5 Oktober 2016 di Johannesburg, Afrika 
Selatan telah mengusulkan 9 spesies Mobula spp. dimasukkan dalam daftar Apendiks II CITES 
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yang kemudian disetujui dalam sidang. Beberapa jenis Mobula spp. yang didaratkan selama 
tahun 2016 di Tanjung Luar terdiri atas: M. eregoodootenkee, M. japanica, M. kuhlii, M. 
tarapacana dan M. thurstoni. Informasi terkait genus Mobula spp. relatif masih sangat terbatas 
mengingat jenis tersebut statusnya belum diatur dalam peraturan dan umumnya merupakan 
hasil tangkapan sampingan pada perikanan tuna (Novianto et al., 2016) atau perikanan hiu itu 
sendiri. Mobula spp. umum tertangkap di seluruh perairan Indonesia dengan pendaratan 
terbesar terdapat di Nusa Tenggara Barat dan Timur serta Jawa Tengah (Lewis et al., 2015). 
 
White et al. (2006) menyebutkan selama survei pada tahun 2001 hingga 2005 di Indonesia 
tercatat komposisi tangkapan Mobula spp. pada beberapa tempat pendaratan perikanan 
Samudera Hindia terdiri atas 50% Mobula japanica, 24%, Mobula tarapacana, 14% Manta 
birostris, 9% Mobula thurstoni dan 2% Mobula kuhlii. Beberapa parameter populasi spesies 
Mobula spp. disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Parameter populasi beberapa genus Mobula spp. yang didaratkan di Tanjung Luar 

pada tahun 2016 
Spesies Parameter Populasi 

Mobula eregoodootenkee 
 

 Kisaran panjang total: 156 – 268 cm (n = 4)  W = 0,003 WD1,8583 cm (R² = 0,7266)  WDmax = 268,00 cm  WD∞ = 271,35 cm  WDm (betina) = 154,21 cm  WDm (jantan) = 116,49 cm  WDopt = 182,72 cm 
Mobula japanica 
 

 Kisaran panjang total: 94 – 290 cm (n = 75)  Sex rasio betina : jantan = 1 : 0,93  W = 0,0029 WD1,7748 cm (R² = 0,7619)  WDmax = 290,00 cm  WD∞ = 293,26 cm  WDm (betina) = 165,97 cm  WDm (jantan) = 124,84 cm  WDopt = 198,11 cm 
Mobula kuhlii  
 

 Kisaran panjang total: 134 – 328 cm (n = 25)  Sex rasio betina : jantan = 1 : 1,29  W = 0,0078 WD1,6165 cm (R² = 0,7041)  WDmax = 328,00 cm  WD∞ = 331,03 cm  WDm (betina) = 186,15 cm  WDm (jantan) = 139,08 cm  WDopt = 224,78 cm 
Mobula tarapacana  
 

 Kisaran panjang total: 250 – 290 cm (n = 6)  W = 0,0015 WD1,9224 cm (R² = 0,6568)  WDmax = 290,00 cm  WD∞ = 293,26 cm  WDm (betina) = 165,97 cm  WDm (jantan) = 124,84 cm  WDopt = 198,11 cm 
Mobula thurstoni 
 

 Kisaran panjang total: 78 – 248 cm (n = 125)  Sex rasio betina : jantan = 1 : 0,71  W = 0,0007 WD2,0608 cm (R² = 0,7665)  WDmax = 248,00 cm  WD∞ = 251,41 cm  WDm (betina) = 143,46 cm  WDm (jantan) = 108,83 cm  WDopt = 168,75 cm 
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Gambar 13.  Sebaran kelimpahan relatif Mobula spp. yang didaratkan di Tanjung Luar pada 

Tahun 2016 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Terdapat 6 jenis hiu dan 5 jeni pari yang termasuk Appendiks II CITES yang didaratkan di TPI 
Tanjung Luar, yaitu hiu tikus (Alopias pelagicus, A. superciliosus), hiu kejen (Carcharhinus 
falciformis), hiu koboy (C. longimanus) dan hiu martil (Sphyrna lewini, S. mokarran) serta pari 
Mobula spp. Komposisi tangkapan didominasi oleh C. falciformis. Nisbah kelamin sebagian 
besar jenis hiu dan pari Appendiks II CITES didominasi oleh betina. Pola pertumbuhan seluruh 
hiu dan pari bersifat allometrik negatif. Dugaan nilai L∞, Lopt dan Lm antar spesies hiu dan pari 
bervariasi tergantung pada ukuran Lmax pada setiap contoh hasil tangkapan.  
 
Saran 
Ketentuan CITES telah diratifikasi sehingga pendataan terkait aspek biologi hiu dan pari 
Appendiks II CITES di Indonesia, salah satunya Tanjung Luar perlu ditingkatkan dan dilanjutkan 
setiap tahun sebagai upaya monitoring populasi hiu yang didaratkan dan dapat mendukung 
pelaksanaan NDF hiu dan pari di Indonesia.  
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